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"Demi masa. (1) Sesungguhnya, manusia itu
bena.r-benar berada dalam kerugian, (2)
keruali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal saleh dan
nasihat-menasihati supaya menaati
kebenaran dan nasihat-menasihati supaya
menetapi kesabaran."(3)

Pengantar

Dalam surah pendek yang hanya tercliri
atas tiga ayat inittercermin manhaj yang
lengkap  bagi  kehi dupan  manusia
sebagaimana yang dikehendaki
Islam.Tampaklah rambu-rambu t.ashamwur
imanide ngan hakikatnya yang besar dan
lengkap dalam ben tuk yang sejelas-jelasnya
dan secermat-cermatnya

Surah  inimeletakkan  dustur  islami
secaramenye luruh dalam kalimat-kalimat
pendek. Juga meng identifikasiumat Islam
dengan hakikat dan aktivitas nya dalam
sebuah ayat, yaitu ayat ketiga dari surah
ini.Hal iniadalah sebuah paparan singkatyang
tidak mungkin dapat dilalcukan oleh selain
Allah.

Hakikat besar yang ditetapkan surah ini
secara total adalah bahwa dalam semua
rentangan ~ 7,aman dan  perkembangan
manusia sepanjangmasa, hanya ada satu
manhajyang menguntungkan dan satujalan
yang menyelamatkan, yaitu manhaj yang
telah dilu kiskan batas-batasnya dan
diterangkan rambu-ram bu jalannya oleh
surah ini.Adapun yang berada di

luar dan bertentangan dengannya adalah kesia-siaan
dan kerugian.

Manhajitu adalah iman, amal saleh, salingmena
sihati untuk menaati kebenaran dan saling menasi
hati untuk menetapi kesabaran.

* * *

Apakah Iman Itn ?

Kami tidak mendefinisikan iman di sini dengan
definisf fikih, tetapi kami membicarakan tentang
tabiat dan nilainya dalam kehidupan.

Iman adalah hubungan wujud insani yang fana,
kecil,dan terbatas dengan asalyang mutlak dan azal
serta abadi yang menjadi sumber semesta. Karena
itu, iaberhubungan denganwujud yangberasal dari
sumber itu, aturan-aturan yang mengatur alam
semesta ini, dan kekuatan-kekuatan beserta potensi
potensi yang tersimpan di dalamnya Dengan demi
kian, iabisa terlepas darikungkungan dirinya sencliri
yangkecil ke lapangan semesta yang besar.Juga dari
kekuatannya yang kecil kepada potensi-potensi alam
yang talc diketahui, dan dari keterbatasan usianya
kepada masa berabad-abad yang hanya diketahui
oleh Allah SWI

Lebih dari itu, hubungan iman dengan wujud
insani inimemberikan kepadanya kekuatan,perkem
bangan, dan kebebasan. Karena, di samping semua
ini, iman memberikan kesenangan terhadap wujud
semest.a dengan segala keindahan yang terkandung
di dalamnya. Juga dengan semua makhluk yang
ruhnya berlemah lembutdan salingberkasih sayang
dengan ruhnya sendiri. Dengan demikian, kehidup
an adalah sebuah wisata dalam festival llahi yang
memberikan posisi kepada manusia dalam semua
tempat dan kesempatan .
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Kehidupan imani adalah suatu kebahagiaan e
yang tinggi, dan kegembiraan yang indah.la juga
meru pakan kemesraan terhadap kehidupan dan
alam semesta ini seperti kemesraan seseorang
dengan kekasihnya Karena itu, kehidupan imani
iniadalah  sebuah  keberuntungan yangtiada
bandingnya, dan kehidupan tanpa iman adalah
kerugian yang tiada bandingnya pula. Pasalnya,
unsur-unsur iman itu  sendiri merupakan
unsur-unsur kemanusiaan yang tinggi dan mulia.

Beribadah kepada Tuhan Yang Maha Esa mem
bebaskan manusia daripenyembahan kepada
selain Nya Juga akan menanamkan di dalam
jiwanya rasa kesamaan dengan semua hamba
Allah. Karena itu, ia tidak merendahkan dirinya
kepada seorang pun, dan tidak menundukkan
kepalanya kepada selain TuhanYang Maha
Esalagi Mahaperkasa. Sehingga, ia merasakan
kebebasan dan kemerdekaan yang
hakikisebagaimanusia Yakni, kebebasan yang ber
sumber dari hati nurani dan dari pandangannya
terhadap hakikat yang realistis pada alam
semesta. Sesungguhnya hanya ada satukekuatan
dan sesem bahan. Maka, kebebasan dan
kemerdekaan yang bersumber dari
tashawwur'pola  pandang' demikian adalah
kemerdekaan diri yang sebenarnya karena
sangatlogis dan rasional.

Rasa ketuhanan membingkai arahan yang dari
nya manusiamenerima pandangan-pandangan,
tata nilai, timbangan-timbangan, nonna-norma,
syariat, dan undang-undang-Nya Juga segala
sesuatu yang menghubungkannya denganAllah,
lalu denganalam semesta atau sesama manusia
Dengan demikian, hawa nafsu dan kepentingan
pribadi tersingkir dari kehidupannya, lalu
digantikan dengan syariat dan keadilan.

Selain itu,rasaketuhanan akanmeninggikan
pera saan manusia untuk beriman dengan nilai
manhaj Nya. Kemudian ia mengunggulkannya
atas pola pandang jahiliah, tata nilai, dan
nonna-normanya Juga atas sernua tata nilai yang
dikernbangkan  dari  ikatan-ikatan  dunia
nyatawalaupun iahanya seorang diri yang
bersikap begitu. Karena ia menghadapi semuanya
dengan pola pandang, tata nilai, dan norma-nonna
yang bersurnber dari Allah secara langsung.
Karena itu, apayang dariAllah inilah yang lebih

tinggi, lebih kuat, serta lebih patut diikuti dan

dihormati.°

Kejelasan hubungan Al-Khaliq dengan makhluk,

20 Silakan baca kembali tafsir surah "Abasa wa Tawallaa" dalam juz



dankejelasan posisi uluhiyyah.dan
posisiubudiahatas hakikatnya yang indah,
dapat menjalinkan hubungan antara makhluk
yang fana inidanhakikat yang abadi tanpa
keruwetan danperantaraan siapa pun di
dalam menempuh jalannya. la memberikan
cahaya dalam hati, ketenteraman dalam ruh,
dan ketenangan dan kemantapan
dalamjiwaJuga  menghilangkan  kebim
bangan, ketakutan, kegoncangan, dan
kelabilan, sebagaimana dapat
menghilangkan sikap takabur dan congkak
dimuka burni secaratidak henar.Selain itu, ia
pun menghilangkan sikap kesombongan dan
tinggi hati terhadap sesama hamba Allah
dengan carayang batil dan mengada-ada.

Istigamah (konsisten) pada manhajyang
dikehen daki Allah karena kebaikan itu tidak
datang dengan sendirinya. la tidak datang
dengan gerak refleks yang timbul begitu saja
dan bukan peristiwa yang berdiri sendiri.
Semuanya terjadi karena adanya
dorongan-dorongan dan mengarah kepada
tujuan yang hendak dicapai. Setiap anggota
yang saling terikat, hekerja sama dan
bantu-membantu karena mencari keridhaan
Allah. Maka, berdirilah kaurn muslimin
dengan satu tujuan yangjelas, dan dengan
sebuah  panji-panji  yang  khusus.Hal
demikian seba gaimana generasi yang datang
silih berganti dan terikat dengan tali yang
kuat ini, sating menjaga kelestariannya

Percaya pada kemuliaan manusia
dalampandang an Allah, akan
dapatmengangkat pandangan manu sia
terhadap dirinya sendiri.Juga
akanmenebarkan dalam hatinya perasaan
malu untuk melakukan se suatu yang
dapatmerendahkan dirinya dari martabat
yang tinggi itu. Iniadalah pandangan tertinggi
manu sia terhadap dirinya bahwa iaadalah
makhluk yang mulia di sisi Allah.

Sernua aliranataupandangan yang
merendahkan derajat manusia di dalam
memandang dirinya sen
diri,mengembalikannya kedasartanah
yangrendah, danmemisahkannya darialam
tertinggi, adalah pan dangan atau aliran yang
menyerunya kepada kehi naan dan
kerendahan,  meskipun mereka tidak
menyatakannya secaraterusterang.Karena
itu, teo ri-teori Darwinisme, Fruedianisme ,
dan Marxisme merupakan bencana amat
buruk yang menimpa fitrah manusia dan
arah kehidupannya. Sernua itu menyiratkan
ajaran bahwa sernuakerendahan, keko toran,
dan kehinaan adalah persoalan alamiah yang
realistis. Sehingga, tidak ada yang perlu
dianggap
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aneh, dan tidak ada yang dianggap
memalukan. Padahal, pandangan
inimerupakan kejahatan terha dap nilai
kemanusiaan yang layak mendapatkan
kemarahan dan penghinaan.21

Bersihnya perasaan itu datang sebagai
akibat  langsung  dariperasaan terhadap
kemuliaan manusia dalam pandangan Allah.
Juga dari perasaan dan kesadaran akanadanya
pengawasan  Allah  terhadap  hati,dan
pengetahuan-Nya  terhadap  segalarahasia
Dengan demikian, orang normal yang tidak
dirusak oleh pandangan dan teori Frued, Karl
Marx, dan orang-orang yang sejenisnya, akan
merasa malu kalau keburukan-keburukan
dirinya dan pengkhia natan perasaannya
diketahui oranglain. Orangyang beriman akan
merasakan dan menyadari adanya pengawasan
Allah  Yang Mahasuci kepada semua
sudutperasaannya yang  menjadikannya
merinding dan bergetar. Karena itu, ia lebih
patut  mensucikan dan  membersihkan
perasaannyal

Kesadaran berakhlak adalah buah yang
otomatis dan alami darikeimanan kepada
Tuhan Yang Maha actil,Maha Penyayang,
Mahamulia, Maha Pengasih, lagi Maha
Penyantun. T-.than yang benci kepada ke
burukan dan cinta kepad,lkebaikan,dan
mengetahui pengkhianatan pandang.m dan apa
yang disembu nyikan oleh hati.

Di sana tentu ada pertanggungjawaban
sebagai  konsekuensi  logisdarikebebasan
berkehendak dan adanya pengawasan yang
meliputi, serta kesadaran dan sensitivitas
orang  yang  beriman.Inibukan  hanya
tanggungjawab pribadi an sich,tetapijuga
tanggung jawab  sosial, tanggung jawab
terhadap kebaikan sendiri dan semua manusia
dihadapanAllah. Ketika seorang mukmin
bergerak dengan suatu gerakan atau aktivitas,
ia merasakan semua ini. Karena itu, terasalah
semuanya sebagai sesuatu yang amat be sar
dalam pandangan batinnya. Sehingga, ia akan
memperhitungkan akibat-akibat perbuatannya
sebe lum melangkahkan kakinya. Ia
memandang bahwa segala sesuatu itu ada
bernilai di. alam semesta ini, dan akan
dimintai pertanggungjawabannya.

Dengan demikian, seorang mukmin akan
mele paskan diri dari bersusah payah terhadap
kekayaan dunia, ini merupakan salah satu
arahan iinan. la memilih apayangada di sisi
Allah karena itulah yang lebih baik dan lebih

kekal.



"Dan untuk ftulah hendaknya manusia berlomba

lomba." (al-Muthaffifiin: 26)

Berlomba-lomba untuk mendapatkan apa yang
ada di sisi Allah, akan dapat meninggikan derajat
seseorang dan akanmembersihkan serta menyuci
kan hati dan pikirannya. Hal ini akan membanlu
melapangkan medan gerak seorang mukmin antara
dunia dan akhirat, antarabumi dan alam yang tinggi
(alam ruhani,alam malaikat) .Jugaakandapatmene
nangkan hati dari goncangan untuk segera menda
patkan hasil dan buahnya Maka, ia melakukan ke
baikan karenaapayang dilakukannya itu adalah baik,
dan karena Allah menghendakinya

Ia tidak hanya mengharapkan cucuran kebaikan
menurut pandangan mata dalam wusianya yang
terbatas ini.Karena, Allah tidak akanpernah mening
gal dunia-mahasuci Allah dari yang demikian itu
dan tidak akanpernah lupa,sertatidak akanpernah
melalaikan amalannya sedikitpun. Sedangkan, bumi
bukan negeri tempat menerima balasan dan kehi
dupan dunia bukan akhir perjalanan.

Oleh karena itu, dikembangkanlah kemampuan
untuk menjaga kesinambungan kebaikan dari sum

ber yang tak pernah kering. Dialah yang menjamin
keberadaan kebaikan sebagai manhajyang berkesi
nambungan , bukan sekali gebrak dan setelah itu
terputus. Inilah yang harus dikembangkan seorang
mulanin dengan kekuatan yang besar itu di dalam
menghadapi dan mempergauli manusia, baik di

dalam menghadapi kezaliman penguasa yang zalim,
tekanan sistem jahiliah, maupun ambisi-ambisi ma
nusiayang menekan kehendak bebasnya Tekanan
yang dipicu oleh perasaan diriyangterbatas usianya
hinggatidak mampu meraih semuakesenangan dan
ambisinya. Juga karena ketidakmampuannya meli
hat hasil-hasil kebaikan yangjauhjangkauannya, dan
karena menyaksikan menangnya kebenaran atas
kebatilan. Keimanan akandapatmengobatiperasaan

ini secara mendasar dan sempurna.22

Iman merupakan pokok kehidupan yang besar,
yang menjadi sumber segala cabang kebaikan, dan
menjadi tali pergantungan buah-buahnya . Kalau
kebaikan tidak bersumber pada iman, maka ia
merupakan cabang yang terputus dari batangnya,
yang akan layu dan kering. Kalau tidak begitu, yang

i Silakan baca buku al'f nsan baina al Maadiyali wa al-flam karya Muhammad Quthb. terbitan Darusy-Syurugq.

,2 Silakan baca laisir surah al-Buruj dalam ju:,; ini.



ada hanyalah sistem setan,yang tidak memiliki kete
guhan dan kelanggengan.

Iman merupakan poros tempat bertambatnya se
mua rajutan kehidupan yang tinggi. Kalau tidak ber
poroskan iman, makarajutan kehidupan akan beran
takan, tidak memiliki tambatan, danakan berserakan
bersama hawa nafsu dan keinginan-keinginan.

Iman adalah manhaj yang menyatukan berbagai
macam amal dan perbuatan Ia mengembalikannya
kepada sistem yang sesuaidengannya, saling mem
bantu, dan berjalan bersamanya pada satu jalur. Semua
itu dilakukan dalam gerakan yang sama,
dengan motivasi yang sudah dimakltuni, dan dengan
tujuan yang pasti.

Karena itu,Al-Qur'an mengabaikan setiapamalan
yang tidak berpedoman pada prinsip ini, tidak ber
tambat pada pelabuhan ini, dan tidak bersumber dari
manhaj ini. Pandangan Islam sudah sangatjelasdan
tegas mengenai semua persoalan ini. Al-Qur'an
mengatakan,

"Orang-orang yang kafir kepada Tuhannya,
amalan amala.n mereka seperti abu yang ditiup
angin dengan keras pada suatu hari yang
berangin  kencang.  Merel.a tidak dapat
mengamhil manfaat sedikit pun dari apa yang
telahmereka usahakan (didunia). "{lbrahim:18)

"Orang-orang yang kafir amal-amal mereka
la.ksana fatamorgana di tanahyang datar,yang
disangka airoleh orang-orang yang daha.ga,
tetapi bila. didatanginya air itu dia tidak
mendapatinya sesuatu apa 'pun.”"(an Nuur:39)

Ini adalah nash-nash yang jelas dan terc:!flg me
ngenai persoalan tersia-sianya nilai semua amalan jika
tidak berdasarkan keimanan yang menjadi mo tivator
sekaligus penghubungnya dengan sumber segala yang
wujud, dan menjadikan tujuan amalan nya selaras
dengan tujuan penciptaan itu sendiri. Inilah pandangan
yang logis bagi akidah yang me ngembalikan semua
w-usan kepada Allah. Barang siapayang terputus
hubungannya darikeimanan dan dari Allah, maka

terputus dan hilanglah hakikat maknanya23
Imanadalah indikasiyangmenunjukkan sehatnya
fitrah dan selamatnya eksistensi manusia Juga me-

nunjukkan keselarasannya dengan fitrah
alam se mesta, dan menunjukkan adanya
interaksi manusia dengan alam sekitarnya Ia
hidup di alam semesta, dan eksistensinya
berinteraksi dengan alam ini. Interaksi itu
harusnya berujung pada iman, berda sarkan
indikasi-indikasi dan isyarat-isyarat di alam

semesta yang menunjukkan  adanya
kekuasaan mutlakyang telah
menciptakannyadengan keserasi an dan

keselarasannya Apabila interaksi ini hilang
atau terabaikan, maka hal itu sudah
menunjukkan rusak dan tidak sempurnanya
perangkat yang digu nakan untuk
berinteraksi.Yakni, eksistensi manusia itu
sendiri yang berpedoman pada pola pikir
yang salah. Inisekaligussebagaiindikasiyang
menunjuk kan kepada kerusakan yang
membawa kerugian. Tidak sah amalan yang
dilakukannya meskipun secara lahiriah
bersentuhan dengan kebaikan.

Dunia orang beriman itu luas, lengkap,
lapang, tinggi, indah, dan membahagiakan.
Sedangkan, dunia orang nonmukmin
tampak kecil, kerdil, rendah, hina,
membingungkan, menyengsarakan, dan
sangat merugikan!

Amal Saleh

Amalsaleh merupakan buah alamibagi
iman, dan gerakan yang didorong oleh
adanya hakikat iman yang mantap di dalam
hati. Jadi, iman merupakan hakikat yang
aktif dan dinamis.Apabila sudah man tap di
dalam hati, maka ia akan berusaha mereali
sasikan diri di luar dalam bentuk ama1
saleh. Inilah iman islami,yang tidakmungkin
stagnan (mandek) tanpa bergerak, dan tidak
mungkin hanya bersem bunyi tanpa
menampakkan diri dalam bentuk yang
hidupdi luar diriorangyang beriman. Apabila
ia tidak bergerak dengan gerakan yang
otomatis ini, maka. iman itu palsu atau telah
mati. Keadaannya seperti bunga yang tidak
dapat menahan bau harumnya la menjadi
sumber otomatis. Kalau tidak, berarti ia

tidak ada wujudnya
Dari sinilah tampak nilai iman bahwa ia
adalah harakah (gerakan), amal,

pembangunan, dan pe makmw-an yang
menuju Allah. Iman bukan sekadar lintasan,



dan bukan sesuatu yang pasif yang tersim-

23Syekh al-Ustadz Muhammad Abduh d i dalam menafsirkan firman Allah, "Famanya 'mal mitsqaala dzarratin khairan yarah, wa manya'mal
mitsqaala dza"atinsyrranyarah” mengatakan, "Apa yang dikutip oleh sebagian orang bahwa terdapatijmayang mengatakan bahwa
kebaikan orang kafir tidak bermanfaat sedikit pun baginya di akhirat dan tidak dapat mengurangi azabnya sedikit pun, maka apa yang
mereka kutip itu tidak ada dasarnya sama sekali."Ak.an tetapi, saya (Sayyid Quthb) berpendapat bahwa apa yang dikatakan para
mulassir itu bukart cuma dari ijma. melainkan dari nash-nash Al-Qur'an yang jelas dan cegas, yang menjadi dasarnya.
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pandidalam hati. lajuga bukan
sekadarniat-niatbaik yang tid terwujud dalam
gerakan nyata. Iniadalah karakter Islamyang
menonjolyang menjadikekuat an
pembangunan yang sangat besar di dalam kehi
dupan.

Inilah pengertiannya, selama iman itu
sebagai ikatan dengan manhaj
Rabbani.Manhajini adalah ge
rakanyangkonstan danberkesinambungan

didalam wujud semesta,yang bersumber dari
suatu perenca naan dan menuju tujuan.
Sedangkan,panduan iman kepada manusia
merupakan panduan untuk merea
lisasikangerakan yang merupakan karakter
semes ta.Yaitu,gerakan yang baik, bersih,
konstruktif, dan sesuai dengan manhaj yang
bersumber dari Allah.

Saling  Menasihati  untulc  Menaa.ti
Kebenaran
dan Bersahar

Saling menasihati untuk menaati kebenaran
dan menetapi kesabaran ini terlukis-dalam
keberadaan umat Islam denganbentuknyayang
khas, ikatannya yang istimewa, dan
arahnyayang sama. Yakni,timat
yangmerasakan keberadaannya sebagaimana
mere ka merasakan kewajibannya. Juga
mengertihakikat sesuatu  yang  harus
diutamakan, yang bersumber dari iman dan
amal saleh, yang meliputi masalah
kepemimpinan manusia dijalan
imandanamalsaleh. l.antas, salingmenasihati
dengan nasihatyang dapat membangkitkan

semangatnya untuk mengemban amanat
terbesar ini.
Daricelahelah lafal

tawaashi'salingmenasihati' dengan makna,
tabiat, dan hakikatnya, tampaklah potret umat
yang kompak dan saling bertanggung jawab.
Umat pilihan, umat yang baik, umat yang
penuh pengertian, danumatyang bermutu di
muka bumi dengan berpegang pada dan
menegakkan  kebenaran, keadilan, dan
kebaikan. Ini merupakan gambaran paling
tinggi dan paling indah bagi umat pilihan.
Demikianlah yang dikehendaki Islam terha
dap umatnya Ia menghendaki umat Islam
sebagai umatterbaik, kuat, penuh pengertian,
tanggap,sen sitif terhadap kebenaran dan
kebaikan, dan saling menasihati untuk menaati

kebenaran dan menetapi kesabaran. Semuanya
dilakukan dengan penuh kasih sayang, penuh
solidaritas, tolong-menolong, dan penuh rasa
persaudaraan, yang selalu disiram dengan kata
"tawaashi’ dalam Al-Qur'an.

"Saling menasihati untuk menaati
kebenaran” ini  adalah sesuatu yang
sangatvital. Karena, melaksana kan kebenaran
itu sulit dan hambatannya banyak,



seperti hawa nafsu, logika kepentingan , pola pikir
lingkungan, kezaliman penguasa, kezaliman orang
orang yang zalim, dan penganiayaan para penyele
weng. Tawaashi adalah mengingatkan, memberi
semangat, menyadarkan betapa dekatnyatujuan dan
sasaran yang hendak dicapai, dan mengingatkan
akan perlunya persaudaraan di dalam memikul be
ban dan mengemban amanat
Dengan demikian, ia akan menambah dan me
nguatkan arahan dan kesadaran pribadinya, akan sa
ting meningkatkan dan menguatkan, dan akan tirn
bulkerjasamayang baik.Juga akan menambah sen
sitivitas terhadap setiappenjagakebenaran bahwa di
samping dirinya terdapatjuga oranglainyang selalu
memberi nasihat kepadanya, memberi semangat
kepadanya, yang berdiri bersamanya, serta men
cintainya dan tidak merendahkannya. .Agama Islam
iniyang notabene adalah kebenaran, tidak akan dapat
tegak berdiri kecuali dengan penjagaan umat yang
bekerja sama, tolong-menolong, bantu-mem bantu,
saling menjamin, dan saling bertanggung jawab
untuk melaksanakan tugas-tugas seperti ini. "Saling
berpesan untuk menetapi kesabaran'juga
merupakan sesuatuyang vital. Karena, menegakkan
keimanan dan amal saleh, dan menjaga kebenaran
dan keadilan, merupakan sesuatu yang amat sulit
yang dihadapi oleh perorangan danjamaah. Karena
itu, diperlukan kesabaran untuk berjihad melawan
hawa nafsu dan berjihad terhadap orang lainyang
memusuhi kebenaran. Sabar didalam menghadapi
gangguan dan penderitaan, gelombang kebatilan dan
merebaknya kejahatan, serta menempuh jalan yang
panjang. Juga sabar terhadap lambatnya penca paian
tahapan-tahapannya, redupnya rambu-rambu
dijalan,dan jauhnya ujung jalannya
Saling berwasiat untuk bersabar ini akan dapat
meningkatkan kekuatan. Karena, dapat membang
kitkan kesadaran akan kesamaan tujuan, kesatuan
arah, dansalingmendukungnya antarayangsatu dan
yang lain; dan membekali mereka dengankecintaan,
keteguhan, dan kebersambungan. Juga dengan lain
lain maknajamaah yang hakikat Islam tidak dapat
hidup kecuali di bawah udaranya, dan tidak akan
muncul kecuali dariceelahnya. Kalau tidak demi
kian, maka yang ada hanya kerugian
dankesia-$iaan.

Kepernimpinan Kaum Muslimin
Nah sekarang, kita lihat dari celahelah dustur
(aturan pokok) yang dilukiskan oleh Al-Qur'an bagi
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kehidupan golongan yang beruntung dan selamat dari
kerugian ini. Kita akan terperanjat karena me
lihatkerugian (pandangan, sikap, dan praktik hidup
yang merugikan) sedang mengepung manusia di
semua tempat di muka bumi tanpa kecuali Kita me
rasa ngeri terhadap kesia-siaan hidup yang dialami
manusia di dunia, sebelum di akhirat nanti. Kita me
rasa takut melihat manusia sudah berpaling demi kian
jauh  dari kebaikan yang dilimpahkan Allah
kepadamereka, disampingtelah hilangnya pemerin
tahan yang baik dan beriman yang menegakkan
kebenaran di muka bumi.

Kaum muslimin sendiri atau orang-orang yang
mengaku beragama Islam dengan pernyataan yang
lembut, telah begitu jauh dari kebaikan ini. Mereka
jauh berpaling dari manhajyang dipilihkanAllah buat
mereka, dan jauh berpaling dari dustur yang
disyariatkan-Nya bagi umat mereka. Juga jauh dari
jalan satu-satunya yang dapatmenyelamatkan mere ka
dari kerugian dan kesia-siaan.

Kawasan tempatmunculnya kebaikan inipertama
kalitelah meninggalkan bendera yang dipancangkan
olehAllah, yaitu bendera iman. Karena, mereka ber
gantung pada bendera-bendera kesukuan dan ke
bangsaan yang denganbernaung dibawah kibaran nya
tidak diperoleh lagi kebaikan di dalam sejarah nya
secaratotal. Merekatidak lagimendapatsebutan di
bumi dan di langit, sehingga datang Islam dan
mengibarkan buat mereka bendera yang dinisbat kan
kepada Allah, yaitu bendera yang diberi nama dan
tanda dengan nama dan tanda Allahyang tiada sekutu
bagi-Nya Bendera yang dibawah kibarannya
bangsaArab mendapatkemenangan; memal).du dan
memimpin kemanusiaan dengan kepemimpinan yang
baik, kokoh, dan tangkas; dan membawa kese lamatan
untuk pertama kali dalam sejarah mereka dan sejarah
kemanusiaan yang panjang.

Ustadz Abul Hasan an-Nadawi berkata di dalam
bukunya yang sangat berharga Maa Dzaa Kh.asiral
'"AalambiJnh.ithaa.thi.IMuslimintentangkepemimpin
anyang baik danjitu dalam sejarah ini, dibawahjudul
"AhdulQjyaa.daiulslamiyyah
:Al-AimmaiulMuslimun wa Khash.a.aishuhum”,

"Kaum muslimin telah lahir dan memimpin dunia
serta melepaskan bangsa-bangsa yang tertipu dari
kepemimpinan manusia yang mengksploitasinya dan
bertindak buruk terhadapnya. Mereka meman du
manusia untuk menempuh jalan kehidupan de ngan
cepat, seimbang, dan adil.

Banyak sekali sifatyang mereka miliki yang men
jadikan mereka layak memimpin bangsa-bangsa ini.

Juga dapatmenjamin kebahagiaan dan
keberuntung anmereka di bawah nam1gan
dan kepemimpinannya Pertama, mereka
memiliki kitab dan syariatyang diturunkan
dari Tuhan. Mereka tidak membuat
undang-undang dan syariat berdasarkan
keinginan hawa nafsu, karena nafsu itu
merupakan sumber kejahilan, kekeliruan,
dankezaliman. Mereka tidak meraba-raba di
dalam menempuh perjalananhidup, di dalam
berpolitik, dan di dalam bermuamalah
dengan sesama manusia Karena, Allah telah
men ciptakan cahaya bagi mereka untuk
berjalan di tengah-tengah
masyarakatmanusia, dan telah menja dikan
untuk mereka syariat yang mereka jadikan
hukum untuk mengatur masyarakat,

'"Apakah orang yang sudah mati kemudian
dia Kami hidupkan dan Kami berikan
kepadanya cahaya yang terang, yang
dengan cahaya itu dia dapat berjalan di
tengah-tengahmasyaral.at manusia,
serupa, dengan orang yang kea.daannya
bera,da dalamgelap gulita yang sekali

kali tidak dapal, kelua.r
darinya?'(al-An'aam: 122}
'Haiorang-orang yang beriman,

heruio.klah kamujadi orang-orangyang
selalu menegakkan {kebenaran) karena
Allah, menjadi saksi. dengan
adil.Janganloh sekali-kali kebencianmu
terluuJap sesuatu kaum, mendorong
kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku
adillah, karena adil itu lebihdekat kepada
lakwa.Berlakwalahkepa,daAllah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
apayang kamu kerjakan.'{al-Maa'idah:
8}

Kedua,mereka tidakmengendalikan
pemerintah an dan kepemimpinan tanpa
pendidikan akhlak dan membersihkan
jiwanya Berbeda dengan bangsa bangsa
lainpada umumnya.,pnbadi-pnbadi, maupun
tokoh-tokoh pemerintahan  dahulu  dan
sekarang. Bahkan, mereka telah hidup
dalarn masa yang panjang di bawah asuhan
Nabi Muhammad saw. dengan
bimbingannya yang cermat. Beliau selalu
membersihkan jiwa dan mendidik moral
mereka. Juga mendidik mereka dengan
zuhud, wara, men jaga kesucian diri,



amanah, mementingkan orang lain,
takutkepada Allah, dan tidak berkeinginan
dan berambisi kepada jabatan. Beliau
bersabda,
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'Sesungguhnya kami, demi Allah, tidak
akan memberi kanjahatan inikepa,da
seseorangyang memintanya, a/au

seseorangyang  berambisi  kepadanya.
'(HR Muttafaq 'alaih}
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Pendengaran ~ mereka  selalu  terketuk yang mereka dapat bersenang-senang dan
olehfirman Allah, berkuasa di bawz_lh naungannya, congkak dan
) o ) o menyombongkan diri di bawah bentengnya, dan
Negeriakhirat  itu,Kamijadiko.n — untuk membebaskan manusia dari pemerintahan

orang-orangyang tido.k ingin menyombongkan
diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi.
Dan kfsuda.Jw.n (vangbaik) itu ada.lah. bagi
orang-orang yang bertakwa.
'(al-Qashash:83)

Mereka tidak berebut untuk mendapatkan
posisi dan jabatan, apalagi mencalonkan dirinya
untuk menjadi pemimpin. Mereka senantiasa
menyucikan jiwa, selalu menyerukan
kebersihanjiwa, danmenaf kahkan hartanya untuk
mendanai  keperluan-keper luan itu dari
belakang.Kalau mereka mendapatkan jabatan
untuk memimpin masyarakat., maka mereka tidak
menganggap jabatan itu sebagaikemenangan,
kesenangan, atau sebagai imbalan atas nafkah dan
perjuangannya. Akan tetapi, mereka
mengangga{r nya sebagai amanat di atas pundak
mereka dan sebagai ujian dari Allah. Mereka
menyadari bahwa mereka akan diajukan ke
hadapan Tuhan dan akan dimintai
pertanggungjawaban tentang semua perkara yang
diembannya, yang kecil ataupun besar. Mereka
senantiasa ingat firman Allah,

‘Sesu'TlggUlmya  All.ah  menyuruh  kamu
menyampaikan amana.J kepada.yang berhak
menerimanya, da.n (rnenyu ruhkamu) apabil.a.
menetapka.nhukum diantara manu siasupaya

kamu menetapkan dengan adil. '{an-Nisaa':
58)

'Dial.a.h yang menjadikan kamu
penguasa-penguasa di bumida.nDia
meninggiko.nsebagian kamu al.assebagian
(vang lain) beberapa derajat, untuk
mengujimu ten.tang apayangdiheriko.n-Nya
kepada.mu. '{al-An'aam:165)

Ketiga, mereka bukan pelayan suku tertentu,
dan bukan utusan bangsa atau negeri tertentu,
yang mengusahakan kemakmuran dan memenuhi
ke pentingannya saja Juga bukan hanya untuk
meng amankan kelebihan dan keunggulannya
atasbangsa bangsa dan negara-negara lain.
Mereka tidak ber anggapan bahwa mereka
diciptakan untuk menjadi pemimpin dan tidak
beranggapan bahwa manusia tidak diciptakan
kecuali untuk dipimpin olehnya. Mereka tidak
dilahirkan untuk membangun impe rium Arabia

Romawi dan Persia untuk tunduk di bawah
pemerintahan Arabdankekuasaan dirinya Bukan,
bukan demikian! Mereka hanya ditugaskan untuk
membebaskan



manusia dari menyembah sesama manusia
kepada menyembah Allah saja Dalam kitab
al-Bitlayahwan Nih.ayahkar ya
IbnulAtsirdisebutkan bahwa Rib'ibin ~ Amir
utusan kaum muslimin di majelis Yazdajird
berkata, 'Allah telah mengutus kami untuk mem
bebaskan manusia dari menyembah sesamanya
ke pada menyembah Allah saja, dari kesempitan
dunia kepada kelapangannya, dan
membebaskan ~ mereka  dari  kezaliman
agama-agama lain kepada keadilan Islam.’

Maka, semua bangsa dan semua manusia me
nurut mereka sama saja. Semuanya berasal dari
Adam, sedang Adam berasal dari tanah.Tidak
ada kelebihan bagi bangsa Arab atasbangsa
Ajam (non Arab), dantidak ada kelebihan bagi
bangsaAjam atas bangsa Arab, kecuali dengan
takwa

'Haimanusia, sesungguhnya Kami
menaptalcan kamu da.ri seorang laki-laki
da.n seorang wanita da.n menja dikan kamu
berbangsa-bangsa da.n bersuku-suku supaya
kamu salingmmgenal. Sesungguhnya
orangyangpaling mulia di ama.ra kamu di sisi
All.ah ialah orang yang paling bertakwa di
antara kamu.'(al-Hujuraat: 13)

Umar ibnul-Khaththab pernah berkata
kepada Amr bin Ash, Gubernur Mesir, ketika
putra Amr memukul seorang Mesir sambil
membanggakan kedudukan bapaknya seraya
berkata, 'Ambillah 1a dari anak
orang-orangterhormat' l.alu  Umar meng
hukumnya seraya berkata, 'Sejakkapankamu
mern perbudak manusia yang dilahirkan oleh
ibunya da lam keadaan merdeka?'

Karena itu, kaum muslimin tidak pelit
member  lakukan  agama  dan  ilmu
pengetahuannya, dan di dalam memberikan
pendidikan  kepada  seseorang. Dalam
memelihara kekuasaan, pemerintahan, dan
keutamaan itu, mereka tidak melakukannya
demi menjaga nasab, ras, dan kebangsaan.
Tetapi, hanya semata-mata agar seluruh negara
menjadi teratur, keadilan merata kepada semua
hamba  Allah, dan kemakmuran juga
meratakepada semuawarga, baik di dataran
rendah maupun dataran tinggi. Seluruh negara
dap semua hamba Allah dapat memperoleh
rnanfaat dan  kemaslahatannya  dengan
menerima kehadirannya.

Di bawah naungan dan pemerintahan
mereka, umat-umat dan bangsa-bangsa-hingga
yang dulu menjadi penjajah pun-dapat
memperoleh bagian nya dariagama, ilmnu,
pendiclikan, danpemerintahan, serta turut andil
bersama bangsa Arab untuk mem bangun dunia
baru. Bahkan, banyak di antara per
sonalmerekayang mengungguli bangsaArab

dalarn
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beberapa bidang. Ada pula di antara mereka yang
menjadi imam-imam yang menjembatani bangsa
Arab dengan tokoh-tokoh muslimin dari kalangan
fugaha dan ahli hadits.

Keempa manusia itu terdiri jasmani dan ruhani.
la memiliki hati, pikiran, perasaan, dan anggota
badan. Ia tidak akan dapat mencapai kebahagiaan,
kesenangan, dan kemajuan yang seimbang dan adil
sehingga seluruh potensi initumbuh dengan serasi dan
seimbang, dan diberi makan dengan makanan
yangbaik.Tidak akandijwnpaiperadaban yangbaik dan
salehkecuali bila dibimbing oleh keseimbangan
beragama, moral, dan pikiran dengan fisik, yang
dengannya manusiadapatdenganmudah mencapai
kesempurnaan kemanusiaannya Pengalaman me
nunjukkan bahwa halitu tidakmw1gkin dapatdicapai
kecuali dengan mantapnya kepemimpinanhidup dan
teraturnya sisi-sisiperadaban di antara orang-Orang
yang percaya kepada ruh dan materi. Yakni, me
madukan unsur-unsur ruhani dan materi. Orang orang
yang menjadi teladan yang sempurna dalam
kehidupan beragama dan berakhlak, dan memiliki
pikiran yang sehat dan cerdas, serta memiliki ilmu
ilmu yang benar dan bennanfaat"

Selanjutnya, Ustadz an-Nadawi menulis dibawah
judul  "DaurulKJ, ilafah  ar-Rasyulah — Mitslal
Madani  yah ash-Shalihah" 'Peranan Khalifah
Rasyidah ter hadap Peradaban yang Saleh',

"Demikian juga, kita tidakmelihat peranan dalam
putaran sejarah yang lebih sempurna; lebih indah, dan
lebih cemerlang dalam semuaseginya daripada
peranan Khilafah Rasyidah (Klw.lafaur-Rasyidin)
ini. Pada masanya, terjadi kerja sama antara kekuatan
ruhaniah, akhlak, agama, ilmu pengetahuan, dan
sarana-sarana materiil di dalam membangun manu sia
yang sempurna dan melahirkan peradaban yang saleh.
Pemerintahan mereka adalah pemerintahan terbesar
dibandingkan pemerintahan manapun di dunia saat
itu. Kekuatan politiknya mengungguli semua
kekuatan padawaktu itu. Akhlak yang luhur dan ideal
mengedepan, sehingga nilai-nilai akhlak yang utama
selalu memandu kehidupan manusia dan sistem
hukum. Akhlak yang utama juga me nyebar ke sektor
dan lalu lintas perdagangan dan
perusahaan.Ketinggian akhlak dan ruhaniah ber
jalanbersama dengan perluasan wilayah dan pening
katan peradaban.

Dengan demikian, kejahatan-kejahatan berku rang
dan kriminalitas jarang sekali terjadi, bila
dibandingkan dengan luasnya wilayah kekuasaan dan
banyaknya jumlah penduduk, meski unsur-

unsur pemicu dan alasan-alasan untuk
melakukan nya tetap ada Hubungan
antarindividu berjalan dengan baik, demikian
pula hubungan individu de ngan jamaah, dan
jamaah dengan individu. Inilah peranan
sempurna yang manusia tidak pernah me
mimpikan adanya kemajuan yang lebih
tinggi dari pada itu, dan tidak ada yang dapat
membayangkan kapan lahirmasa
kecemerlangan yang melebihinya"

¥ ¥ ¥

Inilah sebagian dari masa-masa bahagia
yang dialami manusia di bawah naungan
dustur islami yang fondasinya telah dipasang
oleh surah al-Ashr. Juga di bawah bendera
keimanan yang dikibarkan oleh jamaah yang
beriman, beramal saleh, sating menasihat
untuk menaati kebenaran, dan sating
menasibati untuk menetapi kesabaran.

Nah, ke manakah hilangnya semua itu
sebagai mana yang dialami manusia sekarang
di semua tempat? Mereka mengalami
kerugian dalam pepe rangan antara kebaikan
dan kejahatan.Mereka buta dari kebaikan
besar yang dulu dibawa oleh bangsa Arab
untuk semua manusia ketika mereka menga
rak panji-panji Islam dan hidup dibawah
kepemim pinannya.Kemudian bendera itu
diturunkan, dan tiba-tiba saja ia berada di
belakang kafilah yang berjalan menuju
kehampaan dan kerugian.

Sesudah itu, semuabendera dan
panji-panji men jadi milik setan, tidak ada
satu pun bendera untuk Allah. Semuanya
untuk kebatilan, tidak ada satupun bendera
kebenaran. Semuanyauntuk kebutaan dan
kesesatan, tidak ada satupun bendera
petunjuk dan cahaya
Semuanyauntukkerugiandan tidakada satu
pun  bendera  untuk  keberuntungan.
Sebenarnya, bendera dan panji-panji Allah
senantiasa ada. [a menantikan tangan yang
dapat mengangkat dan

mengibarkannya Juga menantikan umatyang
mau berjalan di bawah kibarannya menuju
kebaikan,  petunjuk,  kesalehan, dan
kebahagiaan.

Begitulah persoalan keberuntungan dan



keru gian di dunia ini,yang bagaimanapun
besarnya bila dibandingkan dengan akhirat
terasa kecil. Di sana terdapatkeberuntungan
dan kerugian yang sebenar nya Disana,
waktunya amat panjang (tidak berke
sudahan), kehidupannya abadi, dan alarnnya
hakiki. Di sana, ada keberuntungan dan
kerugian-kebe runtungan yang berupa surga
dan kepuasan, atau
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kerugian dengan sepuas-puasnya. Disana,
manusia mencapai kesempurnaan puncak
yang ditentukan untuknya Atau, mengalami
kejatuhan yang seren dah-rendahnya hingga
lenyap kemanusiaannya, hingga nilainya
seperti batu atau di bawah batu,

~.pada hari manusia melihat apayang
Mahdiperbuat okhkedua tangannya
danorang knfir berkata, 'Alangka.h baiknya
sekiranya aku dahulu adakih ta.nah.
"'(Naba': 40}

Surah ini memastikan batas jalan bahwa
jalan kehidupan itu menuju kerugian,
"Kfcuali  orang-orang yang  beriman
danmengerjaka.namalsakh  dan  nasihat
menasihati supaya menaati kebenaran dan

nasihat  menasihnii  supaya  meneta.pi
kesabaran"
Hanya ada

satujalankeberuntungan keselamat

an, dan kebahagiaan, yang tidak berbilang
dantidak terbagi-bagi, yaitu jalan iman dan
amal saleh. Jalan

untuk menegakkan kaum muslimin yang saling
menasihati untuk rnenaati kebenaran dan saling
menasihati untuk menetapi kesabaran. Juga saling
menjaga dan mendukung untuk memelihara kebe
naran dengan berbekal kesabaran.

Hanya ada satu jalan. Karena itu, ada ada dua
orangsahabat Rasulullah saw.yang bertemu,mere
ka tidak berpisah sebelum salah satunya membaca
kankepada yang lain sw-ahal-Ashr.Kernudian
yang satu memberi salam kepada yang lain.
Keduanya saling berjanji untuk terikat pada
dustur Ilahi ini, berpegang teguh pada keimanan
dan amal saleh, saling menasihati untuk menaati
kebenaran dan menetapi kesabaran. Keduanya
saling berjanji dan saling terikatbahwa mereka
adalah pemelihara dan penjaga dustur Ilahi ini.
Keduanya saling berjanji setiabahwa mereka
termasuk golongan urnat yang

menegakkan dustur ini. ()
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